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Abstract

This study aims to analyze the factors influencing Indonesia’s international rubber trade with its
main partner countries using the Gravity Model approach. This model assumes that the volume of
trade between countries is affected by economic size (GDP), geographical distance, exchange rates,
as well as historical and institutional factors. Panel data covering the period from 2005 to 2023 is
used, involving 15 major trading partners, including China, the United States, Japan, and ASEAN
countries. The estimation results show that the model has strong explanatory power, with a
coefficient of determination (R2) of 0.7987. The GDP of partner countries has a positive and
significant effect on Indonesia’s rubber exports, indicating that the economic capacity of importing
countries strongly determines the demand for this primary commodity. The exchange rate also
shows a positive and significant influence, suggesting that rupiah depreciation enhances the
competitiveness of Indonesia’s rubber exports. In contrast, Indonesia’s own GDP, geographic
distance, RTA, official language, and colonial ties do not have a significant effect on trade volume.
However, the contiguity variable is significantly positive, highlighting the importance of physical
proximity in improving logistics efficiency and distribution. These findings indicate that Indonesia’s
rubber export strategy should emphasize external economic factors and logistics efficiency, rather
than relying solely on historical ties. This study offers policy implications to strengthen export
competitiveness through exchange rate management and strategic partner mapping.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perdagangan
internasional karet Indonesia dengan negara mitra utama menggunakan pendekatan Gravity Model.
Model ini mengasumsikan bahwa volume perdagangan antar negara dipengaruhi oleh ukuran
ekonomi (GDP), jarak geografis, nilai tukar, serta faktor historis dan institusional. Data panel
digunakan dalam rentang waktu 2005-2023 untuk 15 negara mitra utama, termasuk China, Amerika
Serikat, Jepang, dan negara-negara ASEAN. Hasil estimasi menunjukkan bahwa kesesuaian model
tinggi dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,7987. Variabel GDP negara mitra
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia, menandakan bahwa kapasitas
ekonomi negara tujuan sangat menentukan permintaan terhadap komoditas primer ini. Nilai tukar
juga signifikan secara positif, menunjukkan bahwa depresiasi rupiah meningkatkan daya saing
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ekspor karet Indonesia. Sebaliknya, GDP domestik, jarak geografis, RTA, bahasa resmi, dan
hubungan kolonial tidak berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan. Namun, variabel
batas wilayah langsung (contiguity) terbukti berpengaruh signifikan positif, mencerminkan peran
penting kedekatan fisik dalam efisiensi logistik dan distribusi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
strategi ekspor karet Indonesia harus mempertimbangkan faktor ekonomi eksternal dan efisiensi
logistik, bukan semata-mata bergantung pada faktor historis. Penelitian ini memberikan implikasi
kebijakan untuk memperkuat daya saing ekspor melalui pengelolaan nilai tukar dan pemetaan mitra

dagang strategis.

Keywords: Gravity Model, karet, perdagangan internasional

Pendahuluan

Karet dan produk turunannya (HS 40)
merupakan salah satu komoditas yang
penting di pasar internasional dan telah
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan
dalam nilai ekspornya dari berbagai negara
yang terlibat dalam produksinya. Karet
memberikan  kontribusi  besar terhadap
pemasukan negara melalui penerimaan
devisa. Hal ini menunjukkan kebutuhan
industri dan masyarakat masih cukup tinggi
ditunjukkan dengan produksi meningkat dan
volume ekspor yang relatif meningkat di 10
tahun terakhir. Kondisi ini tercermin dari
nilai total ekspor karet dan turunannya HS40
yang relatif meningkat (Gambar 1)
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Gambar 1. Nilai Ekspor Karet (HS40) Dunia
Tahun 2015-2024 (Juta USD)
Sumber: ITC Trade Map, 2025

Nilai Ekspor Karet Dunia

Salah satu negara dengan pemasok
karet terutama karet alam (HS4001) terbesar
adalah Indonesia. Produksi karet alam
Indonesia sebagian besar diekspor ke
luarnegeri, sedangkan sisanya dijual di dalam
negeri. Ekspor karet alam Indonesia
mencapai kelima benua: Asia, Afrika,
Oseania, Amerika, dan Eropa, dengan Asia
menyumbang pangsa terbesar (BPS, 2024).
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Gambar 2. Pangsa Pasar Negara Eksportir
Karet Alam Dunia
Sumber: ITC Trade Map, 2025

Dalam kurun waktu 2015-2024, untuk
komoditas karet alam (HS4001), Indonesia
mengusai pangsa pasar 26%. Namun,
persaingan global dalam pasar karet semakin
intens, terutama dari Thailand dan Malaysia.
Sukarwan  (2019) menyatakan  bahwa
Indonesia, Malaysia, dan Thailand memiliki
daya saing ekspor yang kuat, tetapi variabel
seperti real exchange rate, FDI, dan harga
internasional memengaruhi nilai  ekspor
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi  peningkatan ekspor tak bisa
mengandalkan volume produksi semata,
melainkan  juga harus  memperhatikan
manajemen ekonomi makro, investasi asing,
dan penyesuaian nilai tukar (Fau, 2020).

Indonesia menunjukkan bahwa karet
dan  turunannya menyumbang  secara
signifikan terhadap perekonomian nasional
dengan dinamika nyata dalam permintaan
global yang dipicu oleh kebutuhan industri
otomotif dan sektor lainnya (Fitria et al.,
2023). Ekspor karet tidak hanya berkontribusi
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terhadap pendapatan devisa negara, tetapi
juga berfungsi sebagai sumber mata
pencaharian bagi banyak petani di daerah
pedesaan. Sektor ini berhasil menciptakan
lapangan kerja dan mendukung
perekonomian lokal dalam skala yang
signifikan (Soleh, 2016). Data dari Badan
Pusat Statistik menunjukkan bahwa karet
menyumbang proporsi yang substansial
dalam neraca perdagangan dengan 27,99%
menguasai pangsa ekspor karet terhadap
komoditas karet dunia, dengan ekspektasi
pertumbuhan di sektor ini sejalan dengan
peningkatan permintaan global (Fauzi, 2021).

Tabel 1. Negara Eksportir Karet (HS40)

Peringkat Negara Nilai Ekspor (ribu USD)

1 China 259,079,014
2 Germany 169,373,097
3 Thailand 161,472,668
4 USA 134,937,949
5 Jepang 101,197,658
6 Malaysia 81,621,170
7 Korea Selatan 73,866,909
8 Prancis 64,397,000
9 Indonesia 61,456,770
10 Polandia 56,972,493

Sumber: ITC Trade Map, 2025

Untuk  komoditas  karet  dalam
jangkauan lebih luas, yaitu mencakup semua
karet dan produk turunannya (HS40/rubber
and article thereof), Indonesia berada pada
peringkat 9 pada kurun waktu 2015-2024. Hal
ini sangat berbeda dengan karet alam
(HS4001) di mana Indonesia menduduki
peringkat kedua. Hal ini mencerminkan
struktur ekspor yang masih didominasi oleh
produk primer dengan nilai tambah rendah,
sementara ekspor produk karet olahan masih
terbatas. Ketergantungan pada karet alam
menyebabkan kinerja ekspor Indonesia
sensitif terhadap fluktuasi harga global dan
membatasi daya saing pada pasar produk
bernilai tambah tinggi, sehingga diperlukan
analisis faktor-faktor yang memengaruhi
ekspor karet Indonesia.

Dari sisi negara importir karet dan
produk turunannya, negara utama tujuan
ekpor negara Indonesia adalah USA, diikuti
oleh Jepang dan China. Indonesia. Ketiga
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negara tersebut menjadi negara tujuan utama
dari Indonesia karena menjadi pusat industri
manufaktur global untuk produk Karet,
Khususnya untuk sektor otomotif, elektronik,
dan manufaktur. Indonesia menyediakan
input penting dalam produksi ban dan
berbagai komponen karet lainnya (Kapustina
a et al., 2020).

Permintaan karet Indonesia dari
negara importir dipengaruhi oleh banyak
faktor. Faktor-faktor tersebut perlu diketahui
untuk merumuskan kebijakan agar
mempertahankan bahkan meningkatkan daya
saing karet (HS40) Indonesia.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
perdagangan karet Indonesia adalah Produk
Domestik Bruto (PDB) negara mitra. PDB
yang lebih tinggi biasanya mengindikasikan
permintaan yang lebih besar untuk produk
ekspor, termasuk karet. Penelitian oleh
Kamalia dan Wardhana (2022) menunjukkan
bahwa PDB memiliki pengaruh positif
terhadap ekspor karet Indonesia ke Amerika
Serikat. Selain PDB, nilai tukar juga
memainkan  peran  signifikan  dalam
menentukan daya saing ekspor.
Ketidakstabilan nilai tukar dapat
mempengaruhi harga karet Indonesia di pasar
internasional dan, secara  langsung,
berpengaruh  terhadap  volume  ekspor
(Muslika dan Tamami, 2019).

Jarak geografis antar negara juga
merupakan faktor kunci dalam perdagangan
internasional. Jarak yang lebih dekat biasanya
mengurangi biaya transportasi dan waktu
pengiriman, yang menjadikan karet Indonesia
lebih menarik bagi konsumen luar negeri.
Penelitian oleh Qur'Ani dan Utami (2023)
menunjukkan bahwa faktor jarak ekonomi
secara signifikan  mempengaruhi  pola
perdagangan karet Indonesia, di mana jarak
yang lebih dekat mempercepat pelaksanaan
transaksi perdagangan. bilateral Indonesia,
sedangkan jarak menunjukkan dampak
negatif yang konsisten.

Penelitian ini dirancang untuk mengisi
celah studi terdahulu. Fokus utama adalah
menentukan sejauh  mana faktor-faktor
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ekonomi (GDP, nilai tukar), geografis (jarak,
bahasa, kontiguitas), serta kebijakan (RTA,
hubungan kolonial), memeengaruhi
perdagangan Dbilateral karet dan produk
turunannya (HS40) Indonesia selama periode
tahun 2005-2023 dengan 15 negara mitra
penting.  Metode analisis  melibatkan
penggunaan model panel data panel. Dengan
demikian, temuan penelitian ini akan
memberikan  kontribusi  akademis  serta
rekomendasi  kebijakan  nyata  untuk
memperkuat posisi Indonesia dalam pasar
karet global.

Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan data
sekunder yang diperoleh dari ITC Trade Map
untuk mendukung analisis model gravitasi
perdagangan internasional. Data yang
digunakan berbentuk data panel, yakni
gabungan antara data deret waktu (time
series) dan data antarnegara (cross section),
yang mencakup periode tahun 2005 hingga
2023. Penggunaan data panel memungkinkan
peneliti mengamati perubahan dan pola
perdagangan karet Indonesia secara lebih
menyeluruh dalam jangka waktu yang
panjang, sekaligus membandingkannya antar
negara mitra secara konsisten.

Negara-negara mitra dagang Yyang
dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas 15
negara utama yang memiliki hubungan
perdagangan aktif dan saling menguntungkan
dengan Indonesia dalam komoditas karet
alam (HS 40). Negara-negara tersebut
meliputi: China, Jepang, Korea Selatan,
Amerika Serikat, India, Thailand, Malaysia,
Vietnam, Brasil, Jerman, Australia, Prancis,
Spanyol, Italia, dan Singapura. Negara-negara
ini dipilih bukan hanya karena besarnya
volume perdagangan, tetapi juga karena
keterlibatan mereka dalam perdagangan dua
arah  artinya Indonesia tidak hanya
mengekspor ke negara-negara ini, tetapi juga
mengimpor dari  mereka.  Karakteristik
tersebut sesuai dengan prinsip dasar model
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gravitasi, yang menganalisis arus
perdagangan berdasarkan kekuatan ekonomi
dan kedekatan antar negara, serta menilai
hubungan dagang yang bersifat timbal balik
atau mutual (Wahyudi dan Anggita, 2015).

Adapun informasi mengenai nilai
ekspor karet Indonesia ke masing-masing
negara mitra diambil dari situs Trade Map
yang dikelola oleh International Trade Centre
(ITC). Data ini menjadi dasar untuk variabel
dependen dalam analisis. Kemudian, data
Produk Domestik Bruto (GDP) masing-
masing negara diperoleh dari World Bank,
yang digunakan untuk mengukur skala
ekonomi sebagai salah satu faktor pendorong
perdagangan. Semakin besar GDP suatu
negara, umumnya semakin tinggi potensi
mereka dalam melakukan transaksi dagang
(Head dan Mayer, 2014).

Selain itu, faktor-faktor geografis
seperti jarak antarnegara, kesamaan bahasa,
dan adanya perbatasan langsung diambil dari
CEPII, khususnya dari dataset GeoDist yang
banyak digunakan dalam studi perdagangan
global. Jarak antarnegara dihitung
berdasarkan posisi ibu kota masing-masing
dan menjadi salah satu variabel yang penting
karena mewakili biaya transportasi atau
hambatan fisik lainnya. Kesamaan bahasa dan
keberadaan perbatasan langsung dinyatakan
dalam bentuk variabel dummy untuk menilai
apakah unsur sosial dan kedekatan geografis
turut mendorong volume perdagangan.

Metode Analisis

Penelitian ini memanfaatkan
pendekatan model gravitasi sebagaimana
yang  dikembangkan  oleh  Anderson
(Anderson, 1979). Model ini digunakan untuk
menggambarkan  bagaimana perdagangan
internasional terjadi karena adanya kekuatan
tarik-menarik antar negara, yang dipengaruhi
oleh faktor kekuatan ekonomi serta kedekatan
hubungan di antara negara-negara tersebut.
Fokus utama kajian ini adalah menganalisis
perdagangan global dengan komoditas
tertentu, yaitu  karet.  Penelitian ini
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menerapkan model gravitasi dalam
perdagangan internasional dengan pendekatan
analisis data panel menggunakan metode
Ordinary Least Squares (OLS), sebagaimana
dijelaskan oleh Gujarati (2006). Analisis
dilakukan di software Stata.

Rumus Gravity Model secara umum
adalah:
M*MP
E

Dalam penelitian ini, digunakan
beberapa variabel yang lebih kompleks,
berikut dijabarkan dalam rumus:
In(X;jr) = ag + a; In(GDP;,) + a; In(GDPy)

+ az In(Dis;;) + a, In(Exrate;, )

+ aS(RTAl-j) + aﬁ(Colonyij)

+ a7(C0ntigl-j)

+ ag(Comlang of fi;)
Xl.].tmenyatakan nilai total perdagangan
(ekspor dan impor) dari negara
i(Indonesia) ke negara jpada tahun t, yang
diukur dalam USD.

e a,merupakan Kkonstanta atau intersep
dalam model regresi.
e GDP,menunjukkan Produk Domestik

Fi'zG

Bruto (PDB) negara i(Indonesia) pada
tahun t, yang mencerminkan kapasitas
produksi dan kemampuan penawaran
ekspor.

. GDP].tmenyatakan Produk  Domestik

Bruto (PDB) negara j(negara mitra
dagang) pada  tahun t, yang
menggambarkan daya beli dan tingkat
permintaan impor.

. Disi].merujuk pada jarak geografis antara

ibu kota negara idan negara j, yang
umumnya diukur dalam kilometer.
Semakin jauh jarak antarnegara, semakin
besar biaya perdagangan yang
ditanggung, sehingga cenderung
menurunkan arus perdagangan.

. Exratel.jtmerupakan nilai tukar bilateral

antara mata uang negara idan negara
jpada tahun t, yang memengaruhi daya
saing harga produk ekspor di pasar
internasional.
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o RTAi].adaIah variabel dummy untuk

Regional Trade Agreement, bernilai 1 jika
kedua negara terikat dalam perjanjian
perdagangan regional yang sama dan O
jika tidak. Variabel ini menangkap
dampak pengurangan hambatan
perdagangan.

o Colonyl.jmerupakan variabel dummy yang
menunjukkan adanya hubungan kolonial
di masa lalu, bernilai 1 jika terdapat
hubungan kolonial antara kedua negara
dan O jika tidak. Hubungan historis ini
cenderung memperkuat hubungan
perdagangan.

o Contigl.jadalah variabel dummy untuk
kontiguitas, bernilai 1 jika kedua negara
memiliki perbatasan darat langsung dan O
jika tidak. Kedekatan geografis melalui
perbatasan darat umumnya mempermudah
arus perdagangan.

o Comlang_offijmerupakan variabel
dummy yang bernilai 1 jika kedua negara
memiliki bahasa resmi yang sama dan 0
jika tidak, yang mencerminkan penurunan
biaya  transaksi  dan kemudahan
komunikasi dalam kegiatan perdagangan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam rangka memahami dinamika
perdagangan internasional karet Indonesia,
penelitian ini menggunakan
pendekatan Gravity Model untuk
mengidentifikasi  variabel-variabel  yang
secara  signifikan  memengaruhi  nilai
perdagangan dengan negara-negara mitra
utama. Model ini secara teoritis menyatakan
bahwa volume perdagangan antar negara akan
berbanding lurus dengan ukuran ekonomi
(GDP) dan berbanding terbalik dengan jarak
geografis antar negara. Dalam konteks ini,
Indonesia menjalin hubungan perdagangan
karet dengan berbagai negara mitra seperti
China, Jepang, Korea Selatan, Amerika
Serikat, India, dan negara-negara ASEAN
maupun Eropa. Melalui analisis regresi,
diperoleh pemahaman empiris mengenai
faktor-faktor mana yang berperan penting
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dalam  mendorong atau  menghambat
perdagangan karet. Berikut hasil analisis data.

Tabel 2. Hasil Olah Data

Variabel Koefisien t-Statistik Prob
Ln GDP,, 0,0325 0,46 0,648
Ln GDch 0,7716** 9,75 0,000
Ln_Distance 0,4222 1,23 0,22
Ln_Exrate 0,1449** 2,94 0,003
RTA 0,7241 1,71 0,086
Comlang_off 0,1779 0,74 0,459
Colony 0,4918 1,04 0,299
Contig 1,2003** 2,91 0,004
Kons -14,8618** -4,53 0,000

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Berdasarkan  hasil  regresi, nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,7987
menunjukkan bahwa sekitar 79,87% variasi
dalam nilai perdagangan karet Indonesia
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang digunakan dalam model.
Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki
daya jelaskan yang tinggi, serta variabel-
variabel yang dimasukkan cukup tepat untuk
menggambarkan fenomena perdagangan karet
antarnegara. Dengan demikian, hasil ini
memberikan  justifikasi awal  bahwa
pendekatan Gravity Model relevan digunakan
dalam konteks komoditas karet Indonesia.

Salah satu temuan utama adalah
bahwa variabel Produk Domestik Bruto
(GDP) negara mitra (In_GDPjt) berpengaruh
signifikan secara positif terhadap nilai
perdagangan karet, dengan tingkat
signifikansi 5%. Koefisien sebesar 0,7716
menunjukkan bahwa peningkatan GDP
negara mitra sebesar 1% akan meningkatkan
volume perdagangan karet Indonesia sebesar
0,77%. Hasil ini mencerminkan bahwa
semakin besar kapasitas ekonomi negara
mitra, semakin tinggi pula permintaan
terhadap komoditas karet Indonesia. Sejalan
dengan penelitian Sinukaban dan Karmini
(2026) di mana GDP negara importir terbesar,
yaitu  Amerika, Jepang, dan China
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
karet Indonesia. Negara tersebut juga
diprediksi GDP-nya paling mempengaruhi
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karena ~merupakan pasar utama karet
Indonesia.

Kekuatan GDP negara mitra terhadap
ekspor karet Indonesia didukung oleh teori
dan bukti empiris dalam literatur Gravity
Model. Martinez-Zarzoso & Nowak-Lehmann
(2003) dalam studi “Augmented Gravity
Model: An Empirical Application to
MERCOSUR-European Union Trade Flows”
menemukan bahwa GDP pengimpor secara
konsisten merupakan determinan penting
yang positif dan signifikan terhadap arus
perdagangan bilateral, termasuk komoditas
primer. Secara teoretis, hal ini dijelaskan
karena GDP mencerminkan “economic
mass”—ukuran kapasitas konsumsi  dan
kebutuhan industri suatu negara. Ketika GDP
meningkat, daya beli dan permintaan terhadap
bahan baku seperti karet otomatis meningkat
pula, mendukung adanya efek elastisitas
permintaan GDP-importer (Mulyani et al.
2021). Secara praktis, pertumbuhan GDP
importer sering diikuti  oleh peningkatan
investasi industri dan produksi domestik,
seperti industri ban, alat medis, dan otomotif,
yang secara langsung  membutuhkan
komoditas karet.

Sebaliknya, GDP Indonesia sendiri
(In_GDPit) tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perdagangan, mengindikasikan
bahwa volume ekspor karet lebih banyak
dipengaruhi  oleh  permintaan  eksternal
dibandingkan oleh kondisi domestik. Ekspor
karet Indonesia lebih dipengaruhi oleh
dinamika permintaan global dan harga pasar
internasional, bukan oleh kekuatan ekonomi
domestik semata. Negara pengekspor
komoditas  primer,  Indonesia  sangat
bergantung pada permintaan dan harga di
pasar impor, sehingga kondisi ekonomi dalam
negeri memiliki peran yang relatif terbatas
dalam mempengaruhi volume ekspor (Silaban
dan Mulatsih, 2023).

Nilai  tukar  (In_Exrate)  juga
menunjukkan pengaruh signifikan pada taraf
5%, dengan arah koefisien positif sebesar
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0,1449. Peningkatan nilai tukar rupiah
terhadap mata uang mitra dagang
sebesar 1% akan meningkatkan volume
ekspor karet Indonesia sebesar 0,1449%,
dengan asumsi variabel lain  konstan.
Koefisien positif ini menunjukkan
bahwa depresiasi nilai tukar rupiah (rupiah
melemah) akan membuat harga Karet
Indonesia menjadi lebih  murah di pasar
internasional, sehingga lebih kompetitif dan
meningkatkan permintaan dari negara mitra.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
pelemahan nilai tukar rupiah cenderung
meningkatkan volume ekspor karet. Koefisien
positif ini menunjukkan bahwa depresiasi
nilai tukar rupiah (rupiah melemah) akan
membuat harga karet Indonesia menjadi lebih
murah di pasar internasional, sehingga lebih
kompetitif dan meningkatkan permintaan dari
negara mitra. Efek ini sejalan dengan
karakteristik karet sebagai komoditas primer
yang bersifat elastis terhadap harga, sehingga
sensitif terhadap perubahan kurs. Secara
ekonomi, fenomena ini dijelaskan oleh
kondisi Marshall-Lerner, yang menyatakan
bahwa pelemahan mata uang domestik akan
meningkatkan nilai ekspor jika elastisitas
permintaan cukup tinggi. Depresiasi nilai
tukar secara signifikan mendorong ekspor
Indonesia ke negara mitra, khususnya untuk
komoditas berbasis sumber daya alam. Oleh
karena itu, kebijakan pengelolaan nilai tukar
yang menjaga stabilitas namun tetap fleksibel
dapat menjadi instrumen strategis dalam
meningkatkan daya saing ekspor karet
Indonesia di pasar global (Sugiharti et al.
2020).

Sebaliknya, variabel jarak geografis
(In_Distance), yang secara teoritis dalam
kerangka gravity model diprediksi
berpengaruh negatif terhadap perdagangan
akibat meningkatnya biaya transportasi dan
logistik, tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan dalam model ini.
Ketidaksignifikanan jarak geografis dapat
dijelaskan oleh Kkarakteristik negara mitra
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yang dianalisis, sebagian besar merupakan
negara dengan infrastruktur logistik yang
maju serta terintegrasi dalam jaringan
perdagangan global. Kondisi ini
menyebabkan hambatan jarak geografis
menjadi  relatif kurang relevan dalam
perdagangan  karet,  terutama  karena
komoditas karet merupakan bahan baku
industri dengan permintaan yang bersifat
spesifik dan berkelanjutan.

Demikian pula, variabel institusional
seperti  keanggotaan  dalam  perjanjian
perdagangan bebas (RTA), kesamaan bahasa
resmi (Comlang_off), dan hubungan kolonial
masa lalu (Colony) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perdagangan karet. Dari 15 negara mitra yang
dianalisis, Indonesia memiliki perjanjian
perdagangan dengan beberapa negara, antara
lain ASEAN Trade in Goods Agreement
(ATIGA) dengan Thailand, Malaysia,
Vietnam, dan Singapura; ASEAN-China Free
Trade Area (ACFTA) dengan China;
ASEAN-Japan Comprehensive Economic
Partnership  (AJCEP) dengan  Jepang;
ASEAN-Korea Free Trade Area (AKFTA)
dengan Korea Selatan; ASEAN-India Free
Trade Area (AIFTA) dengan India; ASEAN-
Australia—New Zealand Free Trade Area
(AANZFTA) dengan  Australia;  serta
Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP) yang mencakup China,
Jepang, Korea Selatan, Australia, dan negara-
negara ASEAN. Namun demikian, beberapa
pasar utama karet Indonesia, seperti Amerika
Serikat dan negara-negara Eropa (Jerman,
Prancis, Spanyol, dan Italia), tidak memiliki
perjanjian perdagangan (RTA) bebas secara
langsung dengan Indonesia. Fakta bahwa
negara-negara tersebut tetap menjadi tujuan
ekspor utama menunjukkan bahwa dalam
konteks perdagangan karet, faktor ekonomi
terutama ukuran pasar dan kebutuhan industri
negara mitra lebih dominan dibandingkan
faktor historis, kultural, maupun institusional.
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Meskipun secara teoritis variabel jarak
geografis (In_Distance) diharapkan memiliki
pengaruh negatif terhadap perdagangan
karena meningkatnya biaya transportasi dan
logistik, hasil  penelitian  ini  justru
menunjukkan ketidaksignifikanannya dalam
konteks ekspor karet Indonesia. Temuan ini
didukung oleh studi oleh Firdani dan Oktora
(2018), yang menggunakan robust S—
estimator dan fixed effect untuk lima negara
tujuan ekspor utama (AS, Jepang, China,
Korea Selatan, India), di mana "economic
distance" terbukti tidak signifikan
mempengaruhi volume ekspor karet meskipun
koefisiennya menunjukkan arah negatif. Hal
ini  menunjukkan bahwa efisiensi dalam
infrastruktur, pengurangan biaya tetap, dan
optimasi logistik dapat mengurangi hambatan
geografis dalam perdagangan komoditas
primer. Aspek supply-demand global dan
infrastruktur logistik lebih dominan dalam
menentukan volume ekspor. (Hatab et al.
2010)

Satu variabel yang cukup menarik
adalah batas wilayah langsung (Contig), yang
berpengaruh  signifikan  positif  dengan
koefisien sebesar 1,2003. Negara-negara yang
berbatasan langsung dengan Indonesia,
seperti Malaysia dan Singapura, cenderung
memiliki volume perdagangan karet yang
lebih besar dengan ditunjukkan masuknya
dalam sepuluh negara tujuan utama ekspor
karet Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan oleh
faktor kedekatan fisik yang menurunkan
biaya transaksi, memudahkan distribusi, dan
mempercepat arus barang. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya memperkuat hubungan ekonomi
dengan negara-negara mitra yang memiliki
potensi permintaan tingyi, serta
mengoptimalkan kebijakan nilai tukar dan
logistik sebagai instrumen untuk mendukung
ekspor karet Indonesia. Studi oleh Firdani dan
Oktora (2022) juga menunjukkan bahwa
kedekatan geografis meningkatkan
probabilitas perdagangan, khususnya untuk
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komoditas primer seperti karet yang sensitif
terhadap biaya logistik dan waktu pengiriman.
Hal ini menegaskan bahwa hubungan fisik
yang erat antarnegara memainkan peran
penting dalam memperkuat Kinerja ekspor,
lebih dari sekadar faktor historis atau kultural.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
model gravitasi dapat digunakan secara
efektif untuk menjelaskan pola perdagangan
karet Indonesia dengan negara mitra utama.
Hasil regresi menunjukkan bahwa sekitar
79,87% variasi dalam nilai perdagangan karet
Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen yang digunakan, seperti
GDP negara mitra, nilai tukar, dan kedekatan
geografis. Salah satu temuan utama adalah
bahwa GDP negara mitra berpengaruh
signifikan positif terhadap volume ekspor
karet, mengindikasikan pentingnya kapasitas
ekonomi  pengimpor  sebagai  penentu
permintaan. Sebaliknya, GDP domestik
Indonesia tidak signifikan, yang menandakan
bahwa ekspor karet lebih dipengaruhi oleh
dinamika eksternal.

Variabel nilai tukar juga terbukti
signifikan dan berpengaruh positif, yang
berarti depresiasi rupiah dapat meningkatkan
daya saing harga karet Indonesia di pasar
global. Hal ini sesuai dengan teori Marshall-
Lerner dan Kkarakteristik elastisitas harga
komoditas primer. Di sisi lain, variabel-
variabel seperti jarak geografis, RTA,
kesamaan bahasa, dan hubungan kolonial
tidak signifikan, yang mengindikasikan
bahwa faktor-faktor historis dan kultural
cenderung kurang relevan dalam menjelaskan
perdagangan karet. Sebaliknya, kedekatan
fisik dalam bentuk batas wilayah langsung
(contiguity) tetap memainkan peran penting.
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